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Sinopsis singkat:

Borland Delphi merupakan program aplikasi database yang berbasis Object Pascal dari Borland. Selain itu,
Delphi juga memberikan fasilitas pembuatan aplikasi visual. Delphi merupakan pilihan dalam pembuatan
aplikasi visual karena memberikan produktifitas yang tinggi. Delphi 7 memberikan fasilitas untuk dua
platform, yaitu untuk platform Windows dan Linux. Delphi untuk Linux sebelumnya dikemas dalam sebuah
aplikasi terpisah yang bernama Kylix, tetapi Delphi 7 menyatukannya dalam sebuah aplikasi. Library untuk
Windows disebut VCL dan library untuk Linux disebut CLX.

Buku 36 Jam Belajar Komputer Delphi 7 ini dibuat agar Anda dapat mempelajari, memahami, mencoba dan
melatih penggunaan fasilitas-fasilitas Delphi 7 secara mudah dan cepat sesuai dengan kebutuhan. Dalam
penulisan buku ini penulis berusaha memberikan materi dan contoh yang sederhana dan dapat diaplikasikan.
Tidaklah mungkin membahas semua fasilitas Delphi 7 dalam buku ini, tetapi penulis membahas hal-hal pokok
sehingga setelah menyelesaikan buku ini, pembaca dapat dengan mudah mengembangkannya.



Modul 6

Menu dan Frame

Pokok Bahasan:

v' Memakai Menu
v' Membuat Submenu
v Event OnContextPopup
v" Membuat ltem Menu Secara Dinamik
v/ Menu yang Owner-Draw
v Frame Sederhana
v Frame Bersarang
v" Membuang Frame
v" Frame Master Detil

6.1 Memakai Menu

Menu memberikan cara yang mudah untuk menjalankan
kelompok perintah-perintah. Menu Designer memungkinkan Anda
untuk menambahkan sebuah menu ke dalam form. Anda hanya
perlu menambahkan sebuah komponen menu ke dalam form,
membuka Menu Designer dan mengetikkan item-item menu pada
jendela Menu Designer. Pada saat perancangan, Anda dapat
menambah, menghapus item-item menu, atau drag dan drop
untuk mengatur ulang.

Ada dua komponen menu, yaitu MainMenu dan PopUpMenu.
Komponen MainMenu membuat menu yang menempel pada title
bar dari form. Sedangkan PopUpMenu membuat menu pada saat
user mengklik kanan pada form atau pada sebuah komponen.

Kita akan membuat sebuah aplikasi yang memakai MainMenu
dan PopUpMenu.
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1.

104

Buatlah aplikasi baru, ubah caption dari form menjadi
‘Mencoba Menu’.

Tambahkan MainMenu, PopUpMenu dan Edit. MainMenu dan
PopUpMenu adalah komponen NonVisual, jadi Anda dapat
menempatkannya di mana saja.

Pilih MainMenu dan kita akan membuka Menu Designer.
Caranya:

e Klik ganda pada komponen menu.

e Dari page Properties Object Inspector, pilih Items, lalu
klik ganda [Menu} pada kolom isian atau klik tanda (...).

Menu Designer ditampilkan dengan item pertama yang kosong
dan dipilih.

Title bar (menunjukkan
property Name dari
komponen menu

=% Farm1_MainMenul !Elﬂ

\

——__Tempat untuk
item menu

Gambar 6.1 Menu Designer untuk MainMenu

Ketikkan &Pilihan. Karakter & dipakai untuk menyatakan
shortcut dari menu. Pada tampilan menu, karakter P akan
bergaris bawah. Pada saat menjalankan aplikasi, Anda dapat
memanggil menu dengan menunjuknya atau tekan Ctrl+P.



1.MainMenul !Elm

Menu Bar (tidak dimiliki
PopUpMenu

Gambar 6.2 Menu Designer dengan Satu Item

3. Lengkapi menu tersebut dengan beberapa item di bawahnya:

Edit Warna &Biru
Edit Warna &Menu
Edit Warna &Hijau

4. Di samping kanan item &Pilihan tambahkan &Keluar. Menu
lengkapnya sebagai berikut.

=l Kelusr

Edit‘\Warna Biru

EditWarna Menu
Edit‘Warna Hijau

Gambar 6.3 Menu Lengkap

5. Sekarang kita akan mengisikan item pertama (Edit Warna
Biru). Klik ganda item tersebut dan Anda akan masuk ke Code
Editor dan isikan:

Edit1. Col or := clBlue;

6. Selanjutnya untuk item kedua dan ketiga, masing-masing
isikan:
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Edit1. Color := cl Menu ;
dan

Editl. Color := clLinme ;
7. Tekan tombol Close untuk mengakhiri main menu.

8. Kita akan mengisi PopUpMenu. Dari form, klik ganda pada
PopUpMenu, sekali lagi Anda akan masuk ke Menu Designer
dan isikan item-item menu berikut.

Teks Warna K&uning
Teks Warna Me&rah
Teks Warna &Default

9. Untuk setiap item isikan:

Edi t 1. Font. Col or :
Edit 1. Font. Col or :
Edit1. Font. Col or :

cl Yel l ow ;
cl Red ;
cl W ndowText ;

10. Terakhir untuk item Keluar, isikan:

Application. Term nate ;

PopUpMenul akan ditampilkan jika Anda mengklik kanan pada
komponen Editl. Untuk menghubungkan kedua komponen
tersebut, klik Editl. Dari Object Inspector, pilih property
PopUpMenu, Anda dapat mengklik anak panah bawah dan pilih
PopUpMenul. Rancangan form:

- mencoba enu SIS [=TE

Filihan  kKeluar

Gambar 6.4 Rancangan Form Aplikasi Menu
Listing lengkap:

unit UMenul;

interface
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uses

W ndows, Messages, SysUtils, Variants, ddasses, G aphics,

Controls, Forms,
Di al ogs, Menus, StdCirls;

type
TForml = cl ass(TForm

Mai nMenul: TMai nMenu;
PopupMenul: TPopupMenu;
Editl: TEdit;
Pilihanl: TMenultem
Kel uar1l: TMenul tem
Edi t War naBi rul: TMenultem
Edi t War naMer ahl: TMenul tem
Edi t War naHi j aul: TMenul tem
eksWar naKuni ngl: TMenultem
eksWar naMVEr ahl: TMenul tem
eksWarnaDefaul t1: TMenultem
procedure EditWarnaBirulC ick(Sender: TObject);
procedure EditWarnaMerahld i ck(Sender: TOhject);
procedure EditWrnaHijaulCick(Sender: TObject);
procedure eksWarnaKuni nglC i ck(Sender: TObject);
procedure eksWarnaMEr ahld i ck( Sender: TObject);
procedure eksWarnaDef aul t 1Cl i ck( Sender: TQbject);

private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end,
var

Fornmil: TForni;

i mpl enent ation

{$R *.df m}
procedure TForml. Edi t WarnaBi ruld i ck(Sender: Toject);
begi n

Edit1. Col or := clBlue ;
end;
procedure TFornil. Edi t War naMer ah1Cl i ck( Sender: TObj ect);
begi n

Editl. Color := clRed ;
end;
procedure TForml. Edi t War naHi j aulCl i ck( Sender: TQbject);
begi n

Editl. Color := clGeen ;
end;
procedure TForml. eksWar naKuni ng1lC i ck( Sender: TObject);
begi n

Edit 1. Font. Col or := cl Yell ow
end;

procedure TFornil. eksWar naMEr ahlC i ck( Sender: TObject);
begi n
Edit1l. Font. Color := clRed ;
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end;

procedure TForml. eks\War naDef aul t 1Cl i ck( Sender: TQbj ect);
begi n

Edit 1. Font. Col or := cl W ndowText ;
end;

end.

6.2 Membuat Submenu

Beberapa menu aplikasi mempunyai daftar drop-down yang
muncul di samping sebuah item menu, dipakai untuk memberi
pilihan tambahan (perintah-perintah yang berhubungan). Daftar
tersebut ditunjukkan oleh sebuah anak panah di sebelah kanan
item menu.

Cara demikian dapat menghemat tempat secara vertikal. Cara
membuat submenu:

1. Buka kembali aplikasi menu sebelumnya, dan pilih sebuah
item menu, misalnya Edit Warna Biru.

2. Klik kanan tombol mouse untuk menampilkan menu lokal
(popup menu).

[ Formt Mainvent ___________ M[EIE

Bilihan  Keluar

Inzert Ins
EditWarma Menu Delete Del

Edit \Warna Hijau

Submenu Ctrl+Right

SelectMenu...

Save As Template...
Insert Fram Template..
Delete Templates...
Inser From Besource...

Gambar 6.5 Popup menu dari Sebuah Item Menu

3. Pilih Create Submenu, akan muncul anak panah kanan dan
tempat mengisikan item menu.
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[ Formi MainMonat _______________ EIEE]|

Filihan  Keluar
Editarma Biru 2
Edit"WWarma kenu

Gambar 6.6 Mengisikan Submenu

4. Isikan item pertama, yaitu Biru muda. Tekan Enter atau panah
bawah untuk item selanjutnya, yaitu Biru tua.

6.3 Event OnContextPopup

Komponen PopupMenu dapat dihubungkan ke sebuah komponen
dengan mengatur properti PopupMenu dari komponen tersebut.
Cara lain dengan memanggil PopupMenu menggunakan method
Popup. Method ini memerlukan posisi layar untuk menampilkan
menu. Salah satu cara menentukan posisinya adalah dengan
mengubah posisi lokal dari komponen menjadi posisi layar. Untuk
itu Anda memerlukan method ClientToScreen, yaitu untuk
mengubah posisi lokal menjadi posisi layar.

Event OnContextPopup terjadi pada saat user mengklik kanan
tombol mouse pada sebuah kontrol, atau memanggil menu popup
dengan keyboard.

Untuk mencoba kemampuan-kemampuan tersebut, kita akan
membuat sebuah aplikasi.

1. Tambahkan komponen ColorDialog (dari page Dialogs) dan
tiga buah Label.

2. Tambahkan sebuah PopupMenu dengan sebuah menu, yaitu
Warna.

3. Tambahkan sebuah PopupMenu lagi, dengan tiga buah menu,
yaitu Kiri, Tengah, Kanan.

109



4. Misalnya jika Anda mengklik kanan tombol mouse pada
Labell, kita akan menampilkan PopupMenu pertama dengan
posisi mouse pada saat diklik. Jadi posisi menu dapat
berubah-ubah bergantung pada tempat klik. Untuk itu kita
harus mengubah posisi lokal pada Labell menjadi posisi di
layar dengan method ClientToScreen. Buatlah event handler
OnMouseDown dari Label1.

5. Event handler OnContextPopup dari Label2 akan
menampilkan menu Popup yang kedua dengan menam-
bahkan dua menu, yaitu garis batas dan informasi waktu.
Setelah selesai, kedua menu tambahan akan dihapus. Menu
dihapus dengan urutan terbalik, dari yang terakhir dan
berjalan mundur.

6. Event handler OnContextPopup tidak hanya untuk
menampilkan menu popup, tetapi juga dapat melakukan
operasi lain. Misalnya untuk menampilkan kotak dialog.
Tambahkan OnContextPopup dari Label3 untuk menampilkan
kotak dialog.

Listing lengkap:

unit UMenu2;
interface

uses
W ndows, Messages, SysUtils, Variants, Jdasses, G aphics,
Control s, Fornms,
Di al ogs, Menus, StdCirls;

type
TForml = cl ass(TForm
Col orDi al ogl: TCol or D al og;
Label 1: TLabel ;
Label 2: TLabel ;
Label 3: TLabel ;
PopupMenul: TPopupMenu;
Warnal: TMenultem
PopupMenu2: TPopupMenu;
Kiril: TMenultem
Engahl: TMenultem
Kananl: TMenultem
procedur e Label 1MbuseDown(Sender: TObject; Button:
TMouseBut t on;
Shift: TShiftState; X VY: Integer);
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procedure Label 2Cont ext Popup( Sender:  TObj ect; MousePos:
TPoi nt ;
var Handl ed: Bool ean);
procedure Label 3Cont ext Popup( Sender:  TObj ect; MousePos:
TPoi nt ;
var Handl ed: Bool ean);

private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end,
var

Forml: TFor nt,
i mpl enent ation
{$R *.df n}

procedure TForml. Label 1MbuseDown( Sender: TCbject; Button:
TMouseBut t on;
Shift: TsShiftState; X, Y: Integer);
var Posi si Lokal, PosisilLayar : TPoint ;
begi n
if Button = nmbRight then
begi n
Posi si Lokal . X : = X ; PosisiLokal.Y :=Y ;
Posi si Layar := Label 1. i ent ToScreen(Posi si Lokal) ;
PopupMenul. Popup( Posi si Layar. X, Posi si Layar.Y);
end ;
end;

procedure TForml. Label 2Cont ext Popup( Sender: TObj ect; MusePos:
TPoi nt ;
var Handl ed: Bool ean);
var PosisilLayar : TPoint ;
begi n
/1 menanbah nenu secara di nam k
PopupMenu?2. | t enrs. Add( NewLi ne) ;

PopupMenu?2. It ens. Add( Newl t en( Ti neToStr (Now), O, Fal se, True, ni |, 0O,

/1 menanpi | kan nenu
Posi si Layar := dientToScreen(MusePos) ;
PopupMenu2. Popup( Posi si Layar. X, Posi si Layar.Y) ;
/1 menghapus nenu tanbahan
PopupMenu2. I tens[ 4] . Free ;
PopupMenu2. I tens[ 3] . Free ;

end;

procedure TForml. Label 3Cont ext Popup( Sender: TObj ect; MusePos:
TPoi nt ;
var Handl ed: Bool ean);
begi n
Col or Di al ogl. Col or := Label 3. Col or ;
i f Col orDial ogl. Execute then Label 3. Color :=
Col or Di al ogl. Col or ;
end,

end.
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6.4 Membuat ltem Menu Secara Dinamik

Anda dapat membuat item-item menu secara dinamik pada saat
run time. Cara ini diperlukan misalnya item-item menu bersifat
pengulangan, atau item menu bergantung pada konfigurasi sistem
dan user.

Dasarnya adalah pemakaian class TMenultem yang dipakai pada
komponen MainMenu dan PopupMenu. Setiap item menu
mempunyai struktur sama dan bersifat rekursif, artinya sebuah
item menu dapat berisi item-item menu lain sebagai submenunya.
Ada dua properti yang penting, yaitu:

e Items yang berisi daftar item menu
e Count yang berisi banyaknya subitem

¢ Radioltem menyatakan apakah sebuah item menu bersifat
mutually exclusive dengan item lain dalam group-nya
(artinya, dalam sebuah group hanya satu item yang ditandai)

Kita akan membuat aplikasi yang akan membuat menu pull-down
secara dinamik. Item-item menu tersebut menunjukkan ukuran
font dari sebuah Label. Misalnya ukuran-ukuran font yang akan
ditampilkan di menu adalah 8, 12, 16 dan seterusnya sampai 48.
Oleh karena item-item menu menunjukkan pengulangan, kita
akan membuatnya dalam sebuah loop.

1. Buatlah aplikasi baru, tambahkan sebuah Label dan sebuah
MainMenu.

2. Buatlah dua buah menu utama pada komponen MainMenu
yaitu File dan Keluar.

3. Pada saat form diaktifkan (event OnActivate) akan
ditambahkan menu utama Ukuran yang berada setelah menu
File. Menu tersebut mempunyai item-item 8, 12, 16 sampai
48, oleh sebab itu dipakai sebuah loop. Setiap item menu
mempunyai style Radioltem dan semua item masuk dalam
group yang sama, yaitu 1. Event handler OnClick dari setiap
item sama, yaitu Procl yang dideklarasikan sebagai
procedure Private. Pada akhir menu ditambahkan sebuah
pilihan, yaitu Lainnya.
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4. Deklarasikan Proc1 di bagian private dari Interface.

5. Buatlah Procl dengan parameter Sender yang bertipe
TObject. Procl dipanggil pada saat user memilih menu
Ukuran dan procedure ini akan mencari ukuran submenunya
yang sesuai dengan ukuran font dari Labell dan memberi
tanda.

6. Deklarasikan Proc2 di bagian private dari Interface.

Buatlah Proc2 dengan parameter Sender yang bertipe
TObject. Proc2 dipanggil pada saat user memakai salah satu
ukuran dan mengubah ukuran font.

Listing lengkap:

unit Umenu3;
interface

uses

W ndows, Messages, SysUils, Variants, d asses, G aphics,
Controls, Forms,

Di al ogs, Menus, StdCirls;

type
TForml = class(TForm
Mai nMenul: TMai nMenu;
Label 1: TLabel ;
Kel uar1l: TMenultem
Filel: TMenultem
procedure FormActivate(Sender: TObject);
private
Procedure Procl(Sender : TObject) ;
Procedure Proc2(Sender : TObject) ;
end,

var
Forml: TForni;

i mpl enent ation
{$R *.df nm}

procedure TForml. For mActi vat e( Sender: TObj ect);
var Pull Down, Item: TMenultem;
Posisi, i : integer ;

begi n

/1 Menmbuat nenu pul | down baru

Pul | Down : = TMenultem Create(Sel f)

Pul | Down. Aut oHot keys : = naManual ;

Pul | Down. Caption := "Ukuran' ;
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Pul | Down. Ond i ck := Procl ;

/1 menghi tung posisi dan nenanbah

Posi si := MainMenul.ltens. | ndexOh (Fil el) ;
Mai nMenul. I tems. | nsert (Posi si +1, Pul | Down)
/1 menbuat itemitem nenu

(-

while | <= 48 do
begi n
/'l membuat item baru
Item:= TMenultem Create(Sel f)
Item Caption := IntToStr(l) ;
/1l Membuat nya sebagai radio item
Item Gouplndex :=1 ;
Item Radioltem:= True ;
/'l mengeset Ond ick dan nmenanbahkan item nenu
IltemOndick := Proc2 ;
Pul | Down. | nsert ( Pul | Down. Count, Item;
=1 + ;
end ;

/1 tanbahkan itemdi akhir

Item:= TMenultem Create(Self) ;
Item Caption := '&Lainnya...";

Item Gouplndex := 1 ;

Item Radioltem := True ;

Pul | Down. | nsert (Pul | Down. Count, I ten);

end;
procedure TFornl. Procl(Sender : TObject);
var | : Integer ;
Ket enu : Bool ean ;
begi n
Ketemu : = Fal se ;
with Sender as TMenultem do
begi n
[/ cara yang cocok, tidak termasuk yang terakhir
for I := 0 to Count - 2 do
if StrTolnt(ltems[i].Caption) = Label 1. Font. Si ze
then begin
Items[i]. Checked : = True ;
Ketenu := True ;
System Break ;; // berhenti
end ;
i:if not Ketenmu then |tens[Count-1]. Checked := True ;
end ;
end ;

procedure TForml. Proc2(Sender : TOhject);
begi n

wi th Sender as TMenultem do
Label 1. Font. Si ze : = StrTol nt (Caption) ;
end ;

end.
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Gambar 6.7 Menu Dinamik

6.5 Menu yang Owner-Draw

Teknik owner-draw adalah cara penggambaran sebuah kontrol
yang dilakukan oleh pemilik (owner) dari kontrol tersebut.
Biasanya ownernya adalah form. Pada komponen menu, Anda
dapat menyatakan cara ini dengan mengatur properti OwnerDraw
menjadi True. Ada dua event yang berhubungan:

OnMeasureltem terjadi untuk setiap item menu pada saat
menu pull-down ditampilkan.

OnDrawltem terjadi pada saat item menu akan digambar
ulang. Event ini terjadi pada saat Windows pertama Kkali
menampilkan item dan setiap kali ada perubahan status,
misalnya karena mouse bergerak ke sebuah item sehingga
item tersebut akan disorot.

Untuk mencoba teknik ini, buatlah sebuah aplikasi.

1.

Tambahkan komponen MainMenu dan ubah properti
OwnerDraw=True.

Tambahkan menu utama Bentuk dengan item-item:
Lingkaran, Segiempat, Elips.
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3. Tambahkan menu utama Warna dengan item-item Merah,
Hijau, Biru.

4. Tambahkan sebuah Shape dari page Additional.

5. Properti Tag dipakai untuk menyimpan nilai integer sebagai
bagian dari sebuah komponen. Buatlah event handler
OnActivate dari form untuk memberikan nilai integer bagi
setiap menu warna.

6. Isikan event handler OnMeasureltem dari menu Bentuk.
Procedure akan menentukan ukuran setiap item menu.

7. Event handler OnDrawltem dari menu Segiempat, Elips akan
menentukan warna dan menggambar bentuk yang sesuai pada
item menu.

8. Jika item menu dari Bentuk diklik, akan digambar bentuk
yang sesuai pada form, bukan pada menu.

9. Jika menu Warna diklik, akan menentukan warna dari bentuk.
Procedure ini akan dipanggil oleh menu Merah, Biru, Hijau.
Pilih menu Merah, aktifkan tab Events dari Object Inspector,
klik anak panah pada OnClick, ditampilkan procedure-
procedure yang sudah ada.

Bl Formis ~1o]x]

IMerah1 T emultern - I Bertuk ‘Warna |

Froperties  Events |

Action
OradvancedD
OnClick, -
OrDrawltern  |Elips1Click
Dnteasurelten FormActivate

SubMenulmagd *egiempat] Click
wharnalClick

|21 shown v
Gambar 6.8 Menampilkan Event Handler yang Sudah Ada

10. Pilih Warna1Click. Lakukan cara yang sama untuk menu Hijau
dan Biru.
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11. Event handler OnDrawltem dari menu Warna akan menen-
tukan warna dan menggambar segiempat dengan warna
tertentu pada item menu.

12. Event handler OnDrawltem dari menu Merah, Biru, Hijau akan
mengacu ke  procedure yang sudah ada, yaitu
WarnalDrawltem. Pilihlah procedure tersebut dari yang sudah
ada.

13.Isikan event handler OnMeasureltem dari menu Warna.
Procedure akan menentukan ukuran setiap item menu.

Listing lengkap:

uni t UCDMenNu;
interface

uses
W ndows, Messages, SysUils, Variants, d asses, G aphics,
Control s, Forms,
Di al ogs, ExtCtrls, Menus;

type
TForml = cl ass(TForm
Mai nMenul: TMai nMenu;
Bent ukl: TMenultem
Segi enpat 1: TMenul tem
El i psl: TMenultem
Warnal: TMenultem
Merahl: TMenul tem
Hjaul: TMenultem
Birul: TMenultem
Shapel: TShape;
procedure FormActivat e(Sender: TObject);
procedure  BentuklMeasurel t en( Sender: Thj ect; ACanvas:
TCanvas;
var Wdth, Height: Integer);
procedure  Segi enpat 1Dr awl t en{ Sender : Thj ect; ACanvas:
TCanvas;
ARect: TRect; Sel ected: Bool ean);
procedure ElipslDraw ten(Sender: TObject; ACanvas: TCanvas;
ARect: TRect; Sel ected: Bool ean);
procedure Segi enpat 1C i ck(Sender: TObject);
procedure ElipslCick(Sender: TObject);
procedure Warnald ick(Sender: TObject);
procedure WarnalDraw ten(Sender: TObject; ACanvas: TCanvas;
ARect: TRect; Sel ected: Bool ean);
procedure War nalMeasur el t em( Sender : Tbj ect ; ACanvas:
TCanvas;
var Wdth, Height: Integer);
private
{ Private declarations }
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public
{ Public declarations }
end;

var
Formil: TFor ni;

i npl ement ation

{$R *.df n}
procedure TForml. For mActi vat e( Sender: TObj ect);
begi n
Merahl. Tag : = cl Red ;
Birul. Tag = cl Blue ;
Hijaul. Tag : = cl Geen ;
end,

procedure TFornl. Bent uk1lMeasurel ten( Sender: TObject; ACanvas:
TCanvas;
var Wdth, Height: Integer);

begi n
Wdth : = 100;
Hei ght: = 50 ;
end;

procedure TForml. Segi enpat 1Drawi t em( Sender: TObj ect; ACanvas:
TCanvas;
ARect: TRect; Sel ected: Bool ean);
begi n
/1l mengeset warna background col or dan nenbuat background
if Selected then ACanvas. Brush. Col or := cl Hi ghlight
el se ACanvas. Brush. Col or : = cl Menu;
ACanvas. Fi | | Rect (ARect);
/1 mengganbar bent uk
ACanvas. Brush. Col or := cl Wite;
I nfl ateRect (ARect, -5, -5);
ACanvas. Rect angl e (ARect.Left, ARect. Top, ARect. Ri ght,
ARect . Bottom) ;
end;

procedure TForml. El i pslDraw t en( Sender: TCbj ect; ACanvas:
TCanvas;

ARect: TRect; Sel ected: Bool ean);
begi n

/1l mengeset warna background col or dan nenbuat background

if Selected then ACanvas. Brush. Col or := cl Hi ghlight

el se ACanvas. Brush. Col or : = cl Menu;

ACanvas. Fi | | Rect (ARect);

/1 mengganbar bent uk

ACanvas. Brush. Col or := cl Wite;

I nfl ateRect (ARect, -5, -5);

ACanvas. El | i pse( ARect . Left, ARect. Top, ARect . Ri ght,
ARect . Bottom) ;

end;
procedure TForml. Segi enpat 1C i ck( Sender: TCObj ect);
begi n
Shapel. Shape : = stRectangle ;
end;
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procedure TForml. El i ps1d i ck(Sender: TObject);
begi n

Shapel. Shape : = stEllipse ;
end;

procedure TFornl. Warnald i ck(Sender: TObject);
begi n

Shapel. Brush. Col or : = (Sender as TConponent). Tag
end,

procedure TForml. WArnalDraw t en( Sender: TCbj ect; ACanvas:
TCanvas;
ARect: TRect; Sel ected: Bool ean);
begi n
/1 menentukan warna background dan mengganbar nya
if Selected then ACanvas. Brush. Col or := cl Hi ghlight
el se ACanvas. Brush. Col or : = cl Menu;
ACanvas. Fi | | Rect (ARect);
/1 menanpi | kan war na
ACanvas. Brush. Col or := (Sender as TComponent). Tag;
I nfl ateRect (ARect, -5, -5);
ACanvas. Rect angl e (ARect.Left, ARect. Top, ARect. Ri ght,
ARect . Bottom) ;
end;

procedure TForml. WAr nalMeasur el t em( Sender: TObj ect; ACanvas:
TCanvas;
var Wdth, Height: Integer);

begi n
Wdth := 80 ;
Hei ght := 30 ;
end;
end.

ol
[Bentuk  ——

—
S ——

Gambar 6.9 Menu Bentuk
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Bentuk

Gambar 6.10 Menu Warna

6.6 Frame Sederhana

Frame adalah sejenis panel yang dapat dipakai pada saat
perancangan aplikasi seperti pada form. Anda dapat membuat
sebuah frame, menambahkan komponen-komponen ke dalamnya
dan menambahkan event handler-nya. Perbedaan frame dengan
form adalah frame hanya menempati sebagain area form dan
frame tidak mempunyai batas tepi sehingga sebaiknya Anda
menambahkan komponen Bevel dengan Align=alClient. Setelah
frame selesai, Anda dapat membuka sebuah form, memilih
komponen Frame dari page Standard dan memilih sebuah frame
yang ada di project yang bersangkutan. Setelah menambahkan
frame, Anda akan melihat komponen-komponen dari frame
dikopikan ke form. Jika Anda mengubah frame aslinya, perubahan
tersebut juga akan terjadi pada setiap frame yang dipakai pada
form.

Sebagai contoh pertama kita akan membuat aplikasi yang
memakai satu frame.

1. Buat aplikasi baru.

2. Tambahkan frame dengan memilih FileINew|Frame,
ditampilkan frame kosong.

3. Frame tidak berbingkai, oleh sebab itu sebaiknya
ditambahkan komponen Bevel dari page Additional. Supaya
ukuran Bevel=ukuran frame, ubah Align=alClient.
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4. Ke dalam frame, tambahkan Edit, ListBox, dan dua Button,
masing-masing dengan nama BTambah, BHapus.

Tambah | Hapus |

Gambar 6.11 Contoh Frame

5. Tombol Tambah untuk menambahkan data yang diisikan pada
kotak edit ke dalam ListBox. Isikan event handler OnClick.

6. Tombol Hapus untuk menghapus data pada ListBox. Isikan
event handler OnClick.

7. Simpan unit frame tersebut dengan nama Framel.

Listing program frame:

unit Franel;
interface

uses

W ndows, Messages, SysUtils, Variants, Casses, G aphics,
Control s, Forms,

Di al ogs, StdCirls, ExtCrls;

type
TFranme2 = cl ass(TFrane)

Bevel 1: TBevel ;
Editl: TEdit;
Li st Box1: TLi st Box;
Bt ambah: TButton;
BHapus: TButton;
procedure Btanbahd i ck(Sender: TObject);
procedure BHapusd i ck(Sender: TObject);

private

{ Private declarations }
public

{ Public declarations }
end;
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i mpl enent ation

{$R *.df n}

procedure TFrane2. Bt anbahC i ck(Sender: Tbject);

::Elf r]Edi t1l. Text <> '' then ListBoxl.Itenms. Add(Edit1. Text)
procedure TFrane2. BHapusC i ck(Sender: TObject);

belg:( nLi st Box1. | tem ndex >=0 then

Iélngt Box1.|tens. Del et e( Li st Box1.|tem ndex);

end.

Langkah berikutnya melengkapi form utama.

1. Aktifkan form utama. Tambahkan komponen Frame
(komponen pertama dari page Standard). Ditampilkan kotak
dialog Select Frame to Insert.

Select frame to insert

| ox.

X
[
Cancel
_ e |

Help

Gambar 6.12 Kotak Dialog Select Frame to Insert
2. Oleh karena hanya ada satu frame, pilih frame tersebut dan

klik OK. Di form utama ditampilkan frame beserta semua
komponen di dalam frame.
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Forormy TR

Gambar 6.13 Frame di dalam Form Utama

Coba jalankan aplikasi tersebut. Jadi, apa gunanya frame? Dalam
aplikasi tersebut frame hanya digunakan sekali. Frame akan
sangat berguna jika kita gunakan berulang kali, karena kita tidak
perlu mendefinisikan sebuah komponen beserta event handler-nya
berulang kali. Ubahlah aplikasi tersebut.

1.
2.

Tambahkan sebuah frame lagi ke dalam aplikasi.

Tambahkan dua buah SpeedButton dari page Additional.
Isikan properti Glyph dengan salah satu file gambar yang ada
di direktori ..\Common Files\Borland Shared\Images\Button.

Gambar 6.14 Form dengan Dua Instance dari Frame
Tombol panah kiri untuk mengkopikan data dari frame

pertama ke frame kedua. Sebaliknya, fungsi dari tombol
panah kanan. Isikan event handler OnClick dari kedua tombol.
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Listing form utama:

unit UFramel,;
interface

uses

W ndows, Messages, SysUtils, Variants, dasses, G aphics,
Controls, Fornms,

Di al ogs, Franel, Buttons;

type
TForml = cl ass(TForm

Frane2l: TFrane2;

Franme22: TFrane2;

SpeedButt onl: TSpeedButton;

SpeedBut t on2: TSpeedButton;

procedure SpeedButtonld ick(Sender: TCObject);
procedure SpeedButton2d ick(Sender: TCObject);

private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;
var

Formil: TFor ni;
i npl enent ation
{$R *.df m}

procedure TForml. SpeedButtonld i ck(Sender: TObject);
begi n

Frame22. Li st Box1. | tens. AddSt ri ngs( Frane21l. Li st Box1. I tens);
end;

procedure TForml. SpeedButton2d i ck(Sender: TObject);
begi n

Frame2l. Li st Box1. | tenms. AddSt ri ngs( Frane22. Li st Box1. It ens);
end;

end.
-]
IHudi IYuni
Arriir uni

Yuni =]
|

Tambahl Hapus | Tambah | Hapus |

Gambar 6.15 Dua Frame dalam Sebuah Form
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6.7 Frame Bersarang

Frame dapat bersarang, artinya frame di dalam frame lain.

Langkah-langkah membuat frame dalam:

1.

Buatlah aplikasi baru. Tambahkan sebuah frame dan beri
nama FDalam.

Tambahkan Bevcl dengan Align=alClient.
Tambahkan DBImage dan DBMemo dari page Data Controls.

Simpan dengan nama FDalam.pas.

-l0ix

DBMemal

[DBImagel] uf

Gambar 6.16 Frame Dalam

Langkah selanjutnya membuat frame luar yang berisi frame dalam:

1.
2.
3.

Tambahkan sebuah frame dan beri nama FLuar.
Tambahkan Bevcl dengan Align=alClient.

Tambahkan komponen Table dari page BDE. Isi
DatabaseName= DBDEMOS.

Tambahkan DataSource dari page DataAccess. Isi
DataSet=Tablel.

Tambahkan DBGrid dan DBNavigator dari page Data
Controls. Isi properti DataSource dari kedua komponen
tersebut dengan DataSourcel.

Tambahkan komponen Frame dan pilih FDalam. Atur
posisinya sehingga seperti pada Gambar 6.17.

Simpan dengan nama UFLuar.pas.
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Gambar 6.17 Frame Luar

Tahap terakhir melengkapi form utama.

1.
2.

Tambahkan komponen Frame dan pilih FLuar.

[sikan event handler OnCreate dari form. Procedure akan

mengisikan nama tabel

pada komponen

Table dan

mengisikan properti DataSource dan DataField dari
komponen DBMemo dan DBImage.

Listing form utama:

uni t UFBer sar ang;
interface

uses
W ndows, Messages, SysUtils,
Controls, Forms,
Di al ogs, UFLuar, StdCirls;

type
TForml = cl ass(TForm
FLuar 1: TFLuar;

procedur e For nCreat e( Sender:

private

{ Private declarations }
public

{ Public declarations }
end,

var
Forml: TForni;

i npl ement ation
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uses UFDal am

{$R *.df m}
procedure TForml. For nCr eat e( Sender: TObj ect);
begi n
with FLuarl do
begi n
Tabl el. Tabl eNane := 'BiolLife';
wi th FDal anl do

begi n
DBMenol. Dat aSour ce : = Dat asourcel;
DBMenol. DataField : = ' Notes';

DBl magel. Dat aSour ce : = Dat asourcel,
DBl magel. DataField := ' Gaphic';
end;
Tabl el. Open;
end ;
end;

end.

Il

S pecies Mo [ Category [Commen_Hame Species Name |~

Triggerfish Clawn Triggerfish Ballistoides cons
90030 Snapper FRied Emperar Lutjanus sehae

90050 Wrasse Giant Maori Wiasse Cheilinus undula
90070 Angelfish Blue Angelfish Pomacanthus ne

_ILI
3
Al30 known a3 the big spatted

triggerfish. Inhabits outer reef areas
and feeds upon crustaceans and
mollusles by crushing them with
powerful teeth, They are voracious
eaters, and divers report seeing the
clown triggerfish devour beds of pearl
oysters.

Do nat eat this fish. According to an
1878 account. "the poisonous flesh

I N B ) el e

Gambar 6.18 Frame Bersarang

6.8 Membuang Frame

Pada contoh di atas kita memakai tabel Biolife yang mempunyai
field bertipe Graphic dan Memo. Bagaimana jika tabel yang
dipakai tidak mempunyai kedua field tersebut? Jadi, komponen
DBImage dan DBMemo tidak diperlukan. Dalam hal ini, Anda
dapat membuang frame dalam dengan method Free. Coba Anda
ubah procedure OnCreate dari form utama menjadi seperti berikut.
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procedure TFor ml. For nCr eat e( Sender: TObj ect);

begi n
with FLuarl do
begi n
Tabl el. Tabl eNane : = ' Custoner';
FDal anl. Free ;
Tabl el. Open ;
end ;
end;

il

Company [&ddr |£|
Kauai Dive Shoppe 4-976 Sugarloaf Hwy

1231 Unisen PO Box Z-547

1351 Sight Diver 1 Neptune Lane

1354 Cayman Divers World Unlimited PO Box 541

G S S

Gambar 6.19 Frame Dalam Dibuang

6.9 Frame Master Detil

Hubungan master detil dalam database adalah satu record pada
tabel induk berhubungan dengan beberapa record di dalam tabel
anak. Untuk menampilkan hubungan tersebut, diperlukan dua
Table, dua DataSource dan dua DBGrid. Untuk mempermudah,
Anda dapat memakai frame.

1. Buatlah aplikasi baru dan buatlah frame dengan nama FData.

2. Ke dalam frame tambahkan Bevel yang alClient, Table dengan
DatabaseName=DBDEMOS, DataSource dan hubungkan ke
komponen Table, serta DBGrid yang dihubungkan ke
DataSource.

3. Simpan dengan nama UFData.pas.
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4. Kembali ke form utama. Tambahkan dua frame dari jenis yang
sama.

5. Tambahkan event handler OnCreate dari form untuk
menyatakan nama tabel di setiap frame dan meng-
hubungkannya.

Listing lengkap form utama:

unit UFMasterDetil;
interface

uses
W ndows, Messages, SysUtils, Variants, d asses, G aphics,
Control s, Fornms,
Di al ogs, UFDat a;

type
TForml = cl ass(TForm
FDat al: TFDat a;
FDat a2: TFDat a;
procedure FornCreat e( Sender: TObject);

private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end,
var

Formil: TFor ni;
i npl ement ation
{$R *.df m}

procedure TFornil. For nCr eat e( Sender: TObj ect);
begi n
with FDatal do
begi n
Tabl el. Tabl eNane : = ' Custoner';
Tabl el. Open ;
end ;

with FData2 do

begi n
Tabl el. Tabl eNane := 'Orders';
Tabl el. Mast er Sour ce : = FDat al. Dat aSourcel ;
Tabl el. | ndexNane ;= '"CustNo' ;
Tabl el. MasterFields := "'CustNo' ;
Tabl el. Open ;

end ;

end;

end.
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Company |Addr1 H
FK.auai Dive Shoppe 4-976 Sugarloaf Hwy
| | 1231 Unizco PO Box 2-547
| 1351 .Sight Diiver .1 Meptune Lane
1354 Cayman Divers World Unlimited PO Box 541
KT _>l_I
Ordertlo IEustNo ISaIeDate IShipDate |Emp -
Ld 1023 1221 7/1/1988 7/2/1988
L 1078 1221 124161934 4/26/1983
L 1123 1221/8/24/1933 |8/24/1933
| 1164 1221 | 7/6/1934 7/6/1994
[« | _>I_I

Gambar 6.20 Frame Master Detil
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